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ABSTRACT :This research aims to determine the effect of the number of tourists and the number of MSMEs on the income of the community around the Ulee Lheue beach tourist attraction and the Banda Aceh City Floating PLTD ship, both partially and simultaneously. This research method uses a quantitative approach and association research type. The population of all communities around the Ulee Lheue beach tourist attraction and the PLTD Kapal Apung ship and a sample of 30. Questionnaire data collection technique. Data analysis used SPSS Version 26. Based on the research results, it is known that the number of tourists influences the income of the people around the PLTD Floating Ship and Ulee Lheue Beach tourist attractions. The number of MSMEs influences the income of the people around the PLTD Apung Ship and Ulee Lheue Beach tourist attractions. The number of tourists and the number of MSMEs influence the income of the people around the PLTD Apung Ship and Ulee Lheue Beach tourist attractions. The R2 value in this study is 0.814, meaning that the independent variable influences the dependent variable 81.4%, while the remaining 18.6% is influenced by other variables outside this regression equation or variables that were not examined in this study.

Keywords: Tourists, MSMEs, Community Income.

ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jumlah wisatawan dan jumlah UMKM terhadap pendapatan masyarakat di sekitar objek wisata pantai Ulee Lheue dan kapal PLTD Apung Kota Banda Aceh, baik secara parsial maupun simultan. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian asosiasi. Populasi seluruh masyarakat di sekitaran objek wisata pantai Ulee Lheue dan kapal PLTD Kapal Apung dan sampel 30. Teknik pengumpulan data kuesioner. Analisa data menggunakan SPSS Versi 26. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa jumlah wisatawan berpengaruh terhadap pendapatan masyarakat di sekitar objek wisata Kapal PLTD Apung dan Pantai Ulee Lheue. Jumlah UMKM berpengaruh terhadap pendapatan masyarakat di sekitar objek wisata Kapal PLTD Apung dan Pantai Ulee Lheue. Jumlah wisatawan dan jumlah UMKM berpengaruh terhadap pendapatan masyarakat di sekitar objek wisata Kapal PLTD Apung dan Pantai Ulee Lheue. Nilai R2 dalam penelitian ini adalah 0,814 artinya variabel independen mempengaruhi variabel dependen 81,4%, sedangkan sisanya 18,6% di pengaruhi variabel lain di luar persamaan regresi ini atau variabel yang tidak di teliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci  : Wisatawan, UMKM, Pendapatan Masyarakat.
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Pengaruh Sektor Pariwisata Terhadap Pendapatan Masyarakat di Sekitar Objek Wisata Kapal PLTD Apung dan Pantai Ulee Lheue  Kota Banda Aceh  
(Ari Setiadi Arifin1, Yuliana1, Idal Bahri1, Edy Saputra1, Bukhari Usman2 ,tahun 2023)
	
Saat ini sektor pariwisata merupakan salah satu sektor yang potensial untuk dikembangkan sebagai salah satu sumber pendapatan daerah untuk menunjang kesejahteraan masyarakat. Perkembangan pariwisata berdampak terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat, salah satu diantaranya adalah dampak pariwisata terhadap kesejahteraan masyarakat Purwati dan Dewi (2014).
Kota Banda Aceh merupakan salah satu kota di Indonesia yang mana merupakan kota yang memiliki sejarah dan kota yang kental akan budaya dan tradisi islam dengan pemandangan alam yang indah. Objek wisata yang terdapat di Kota banda Aceh memiliki potensi untuk dikembangkan, selain itu banyak objek wisata yang terdapat di Kota Banda Aceh, seperti objek wisata alam, kuliner, sejarah, budaya, dan wisata religius yang dapat dikembangkan Marini (2017).
Pariwisata pada dasarnya melibatkan banyak unsur didalamnya dan tidak dapat berjalan sendiri tanpa dukungan berbagai pihak. Oleh sebab itu sudah saatnya Pemerintah perlu sungguh-sungguh mengembangkan sektor pariwisata agar mampu berkiprah baik di kalangan masyarakat lokal maupun nasional dan bahkan internasional. Ira Damayanti (2018).
Pariwisata merupakan salah satu jenis industi yang mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang cepat, menyediakan lapangan kerja, meningkatkan standar hidup, serta dapat menstimulasi sektor-sektor produktifitas lainnya seperti industri UMKM, biro perjalanan, restoran, hotel dan lain-lain. Berbicara tentang pariwisata pasti tidak terlepas dari pengunjung atau wisatawan. Berikut Jumlah wisatawan Asing dan domestik yang berkunjung ke Kota Banda Aceh dari tahun 2012-2021.
Gambar 1.1
Jumlah Kunjungan Wisatawan Asing dan Domestik Tahun 2012-2021


  Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Banda Aceh Tahun (2012-2021
          Tingkat kunjungan wisatawan di Banda Aceh dapat dilihat perkembangannya pada tabel grafik di atas, yang dimana selama 10 tahun dari tahun 2012-2021 dan tahun 2014 merupakan tahun dimana banyak wistawan yang datang ke Banda Aceh sebanyak 837.729 orang, sedangkan di tahun sebelumnya yaitu pada tahun 2012 sebanyak 176.965 dan tahun 2013 sebanyak 188.035, berikutnya yaitu tahun 2015 mengalami penurunan yang drastis dibandingkan tahun 2014 sebanyak 266.926 orang. Setelah tahun 2015 kedatangan wisatawan terus meningkat tetapi tidak begitu signifikan, sampai pada tahun 2020 jumlah wisatawan turun drastis yaitu sebanyak 143.801. Salah satu penyebabnya adalah adanya wabah Virus Corona (Covid-19) dan berlakunya Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). Sampai pada tahun 2021 jumlah kunjungan wisatawan mulai naik sebanyak 251.836 orang.
Selain itu meningkat pada saat wisatawan datang, usaha mikro kecil dan menengah atau yang sering kita dengar (UMKM) juga ikut berdampak mengalami peningkatan. UMKM. Hal ini dikarenakan UMKM merupakan unit-unit usaha yang lebih banyak jumlahnya dibandingkan usaha industri berskala besar dan memiliki keunggulan dalam  menyerap  tenaga  kerja  lebih  banyak dan juga mampu mempercepat proses pemerataan  sebagai  bagian  dari pembangunan Rahmayani (2020).
[bookmark: _Hlk127373572]Sektor Pariwisata di Provinsi Aceh tepatnya di Kota Banda Aceh memiliki dampak yang baik bagi seluruh sektor, dengan adanya sektor pariwisata masyarakat mampu menciptakan sektor indutri kreatif. Prospek UMKM di Banda Aceh memiliki perkembangan yang cukup bagus, karena sektor mendukung pertumbuhan bisnis ini terutama pemerintah, lembaga keuangan syariah dan lain-lain. Meski Banda Aceh dikenal dengan kota Madani namun kota ini mempunyai beragam warisan budaya yang memiliki nilai-nilai sejarah dan arkeologis yang tinggi. Keunikan dan keanekaragaman objek wisata yang ada di kota ini sangat berpotensi mendatangkan wisatawan. Pemerintah dan pelaku UMKM harus melihat dan menjadikan ini sebagai peluang bisnis yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi yang berdampak pada kesejahteraan masyarakat Djakfar & Isnaliana (2021). Berikut data Jumlah Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kota Banda Aceh :
[bookmark: _Hlk140119607]     Gambar 1.2 Jumlah UMKM dan Persentase Kenaikanyn di Banda Aceh Tahun 2012-2021

    Sumber : Dinas Ukm & Perdagangan Tahun (2012-2021)
Dari uraian tabel grafik jumlah UMKM di Kota Banda Aceh tahun 2012-2021 di atas dapat di simpulkan bahwa setiap tahunnya dari tahun 2012, 2013, 2014, 2015,2016,2017 mengalami kenaikan jumlah UMKM, dan puncaknya pada tahun 2018 mengalami kenaikan 16 persen sebanyak 12.970 UMKM . Dan kembali turun di tahun berikutnya yaitu pada tahun 2019 sebanyak 13 persen menjadi 10.944 UMKM. Kemudian di tahun 2020 mengalami kenaikan sebanyak 12.021 dan di tahun 2021 sebanyak 16.300 naik menjadi 19 persen.
Penelitian ini memfokuskan pada aspek pendapatan masyarakat yang ada di sekitar objek wisata yang ada di Kota Banda Aceh, khususnya masyarakat sekitar objek wisata pantai Ulee Lheue dan masyarakat sekitaran objek wisata kapal PLTD Apung. Pantai Ulee Lheue merupakan wisata pantai di Banda Aceh yang ramai dikunjungi oleh wisatawan pada sore hari, menawarkan pantai yang tenang serta keindahan sunset, dan kuliner disekitarnya. 

KAJIAN PUSTAKA
Pengertian Pendapatan
     Pendapatan adalah sejumlah penghasilan yang diperoleh masyarakat atas prestasi kerjanya dalam periode tertentu, baik harian, mingguan, bulanan maupun tahunan (Sukirno, 2016). Rahardja dan Manurung (2015) mengemukakan pendapatan adalah total penerimaan (uang dan barang/jasa) seseorang atau suatu rumah tangga dalam periode tertentu. Mankiw (2016) menyebutkan bahwa pendapatan dirumuskan sebagai hasil perkalian antara jumlah unit yang terjual dengan harga per unit. Sedangkan Yuniarti (2019) mengatakan bahwa pendapatan merupakan uang yang diterima oleh seseorang atau perusahaan dalam bentuk gaji (wages), upah (salaries), sewa (rent), bunga (interest), laba (profit) dan sebagainya, bersama-sama dengan tunjangan pengangguran, uang pensiun dan sebagainya.
Jumlah Wisatawan
[bookmark: _Hlk125980171]Objek wisata dan daya tarik wisata adalah suatu bentukan dan fasilitas yang saling berhubungan, yang dapat menarik wisatawan atau pengunjung untuk datang ke daerah objek wisata. Tanpa adanya daya tarik di suatu tempat maka untuk kepariwisataan itu sendiri sulit untuk di kembangkan salah satunya sulit mendatangkan jumlah wisatawan Richard & Wilson (2014).
[bookmark: _Hlk126784476]Menurut organisasi wisata dunia (WTO) wisatawan adalah orang yang melakukan perjalanan untuk berlibur, berobat, berbisnis, berolahraga, serta menuntut ilmu dan mengunjungi tempat-tempat yang indah atau sebuah negara tertentu, dan wisatawan adalah orang yang melakukan perjalanan ke sebuah daerah atau negara asing dan menginap minimal selama 24 jam atau maksimal enam bulan di tempat tersebut Tendean dkk (2014).
[bookmark: _Toc281604518][bookmark: _Toc281604943][bookmark: _Toc281605878][bookmark: _Toc75350148][bookmark: _Toc75350787][bookmark: _Toc76462235][bookmark: _Toc76462333][bookmark: _Toc281618088][bookmark: _Toc281618217][bookmark: _Toc281618491][bookmark: _Toc281618919][bookmark: _Toc80296636]Pengertian UMKM
UMKM adalah menyangkut asal usul perusahaan, lamanya perusahaan tersebut telah beroperasi ukuran keperusahaan, dan sumber pendanaannya dikatagorikan sebagai faktor karakteristik dari UKM (Indiarti dan Langenberg, 2004). UMKM adalah unit usaha produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha di semua sektor ekonomi. Pada prinsipnya, pembedaan antara Usaha Mikro (UMI), Usaha Kecil (UK), Usaha Menengah (UM), dan Usaha Besar (UB) umumnya didasarkan pada nilai aset awal (tidak termasuk tanah dan bangunan), omset rata-rata per tahun atau jumlah pekerja tetap (Tambunan, 2013).
[bookmark: _Toc281604519][bookmark: _Toc281604944][bookmark: _Toc281605879][bookmark: _Toc75350149][bookmark: _Toc75350788][bookmark: _Toc76462236][bookmark: _Toc76462334][bookmark: _Toc281618089][bookmark: _Toc281618218][bookmark: _Toc281618492][bookmark: _Toc281618920][bookmark: _Toc80296637]Menurut Badan Pusat Statistik (2020) perusahaan Industri Pengolahan dibagi dalam 4 golongan yaitu Industri Besar (banyaknya tenaga kerja 100 orang atau lebih), Industri Sedang (banyaknya tenaga kerja 20-99 orang), Industri Kecil (banyaknya tenaga kerja 5-19 orang) dan Industri Rumah Tangga (banyaknya tenaga kerja 1-4 orang). 
METODE PENELITIAN 
Ruang Lingkup Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di sekitar objek wisata pantai Ulee Lheue dan kapal Apung Gampong Punge Kota Banda Aceh. Ruang lingkup penelitian ini di batasi pada pengaruh jumlah wisatawan dan UMKM terhadap pendapatan masyarakat sekitar.
Populasi dan Sampel 
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh masyarakat Gampong Ulee Lheue dan masyarakat Gampong Punge. Sedangkan Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel sebanyak 30 orang. Sebagai aturan umum, ukuran sampel 30 sampai dengan 500 bisa efektif tergantung dengan cara pengambilan sampel yang digunakan dalam pertanyaan penelitian yang dipakai.
Model Analisis data 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif Regresi linear berganda. Dimana Metode penelitian kuantitatif regresi linear berganda digunakan untuk menguji hipotesis yang telah peneliti rumuskan di pembentukan hipotesis.
[bookmark: _Toc123503198][bookmark: _Hlk126784762] Teknik Analisis Data
[bookmark: _Hlk127377488]Teknik analisis data yang digunakan analisis statistik regresi berganda. Regresi berganda dengan 3 variabel digunakan untuk memprediksi hubungan antara lima variabel bebas dengan satu variabel terikat Riadi (2016). Dan digunakan untuk mengetahui dan mengukur pengaruh pariwistaa terhadap kesejahteraan masyarakat banda aceh. Menurut Riadi (2016), rumus analisis regresi linear berganda sebagai berikut :
Y = a + b1X1 + b2X2 + e
Dimana :
Y		= Pendapatan Masyarakat
a		= Konstanta	
b1b2		= Koefesien Regresi
X1		= Jumlah Wisatawan
X2		= Jumlah UMKM
[bookmark: _Toc143297539]HASIL DAN PEMBAHASAN
Alnallisis Regresi Linier Bergalndal
Berdalsalrkaln daltal yalng diotput dallalm SPSS dengaln model alnallisis regresi linealr bergalndal dalpaltkaln dijelskan yalitu seberalpal besalr valrialbel jumlah wisatawan (X1) dan jumlah UMKM (X2) berpengalruh terhaldalp valrialbel pendapatan masyarakat (Y). Aldalpun rumus persalmalaln regresi dallalm alnallisis altalu penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut: 
Y = al + b1X1 + b2X2 + e
Y = 1.306 +0,388 (X1) + 0,178 (X2) + e
Berdalsalrkaln persalmalaln regresi bergalndal dialtals dalpalt dialrtikaln balhwal:
1. Konstanta sebesar 1,306 yang berarti bahwa apabila nilai variabel jumlah wisatawan dan jumlah UMKM, maka nilai pendapatan masyarakat sebesar 1,306.
1. Koefisien regresi X1, yalng diperoleh dalri nilali (b1) yalitu sebesalr 0,388 altalu 38,8% altalu 1 satuan bernilali positif. Yalng alrtinyal alpalbilal valrialbel jumlah wisatawan mengallalmi peningkaltaln sebebesalr 1 satuan malkal semakin meningkalt pendapatan masyarakat di sekitar objek wisata kapal PLTD Apung dan pantai Ulee Lheue.
1. Koefisien regresi X2, yalng diperoleh dalri nilali (b2) yalitu sebesalr 0,178 altalu 17,8% altalu 1 satuan bernilali positif. Yalng alrtinyal alpalbilal valrialbel jumlah UMKM mengallalmi peningkaltaln sebebesalr 1 satuan malkal semakin meningkalt pendapatan masyarakat di sekitar objek wisata kapal PLTD Apung dan pantai Ulee Lheue.
Pengujialn Hipotesis Secalral Palrsiall (Uji t)
Uji t merupalkaln sallalh saltu uji hipotesis penelitialn dallalm alnallisis regresi linealr sederhalnal malupun alnallisis regresi linealr multiples (bergalndal). Uji t bertujualn untuk mengetalhui alpalkalh valrialbel bebals altalu valrialbel independen (X) secalral palrsiall (sendiri-sendiri) berpengalruh terhaldalp valrialbel terikalt altalu valrialbel dependen (Y). Alpalbila thitungl [image: ]> ttabel malkal H0 ditolalk daln Hal diterimal, alrtinyal balhwal valrialbel independen berpengalruh terhaldalp valrialbel dependen. Alpalbilal [image: ] thitungl [image: ]< ttabel, malkal H0 diterimal daln Hal ditolalk, alrtinyal balhwal valrialbel independen tidalk berpengalruh terhaldalp valrialbel dependen.
Berdalsalrkaln nilali t-hitung malkal dalpalt dilalkukaln kalidalh pengujialnnyal dengaln nilali t-talbel, α = 0,05 daln n = 30, uji saltu pihalk dk = n – k – 1/ dk = 30 – 2 - 1 = 27, sehinggal diperoleh nilali t-talbel = 1,703 daln halsilnyal dalpalt disimpulkaln balhwal:
1. Jumlah Wisatawan (X1) 
      Nilali thitung [image: ]variabel jumlah wisatawan (X1) sebesalr 4,891 dengaln nilali [image: ] ttabel[image: ] 1,703 menunjukkaln balhwal thitung [image: ]> ttabel[image: ] (4,891 > 1,703), dengaln nilali signifikaln (0,000 < 0,05) sehinggal dalpalt dialrtikaln balhwal valrialbel jumlah wisatawan (X1) secalral palrsiall berpengalruh signifikaln terhaldalp pendapatan masyarakat di sekitar objek wisata kapal PLTD Apung dan pantai Ulee Lheue (Y).
1. Jumlah UMKM (X2) 
      Nilali thitung [image: ]variabel jumlah UMKM (X2) sebesalr 1,902 dengaln nilali [image: ] ttabel[image: ] 1,703 menunjukkaln balhwal thitung [image: ]> ttabel[image: ] (1,902 > 1,703), dengaln nilali signifikaln (0,006 < 0,05) sehinggal dalpalt dialrtikaln balhwal valrialbel jumlah UMKM (X2) secalral palrsiall berpengalruh signifikaln terhaldalp pendapatan masyarakat di sekitar objek wisata kapal PLTD Apung dan pantai Ulee Lheue (Y).
Pengujialn Hipotesis Secalral Simultaln (Uji F)
Dalsalr pengalmbilaln keputusaln dallalm Uji F Aldal valrialbel yalng valrialble gunalkaln sebalgali alcualn altalu pedomaln untuk melalkukaln uji hipotesis dallalm uji F. Pertalmal aldallalh membalndingkaln nilali signifikalnsi (Sig.) altalu nilali probalbilitals halsil output Alnoval. Kedual aldallalh membalndingkaln nilali F hitung dengaln nilali F talbel. 
Berdalsalrkaln hasil regresi dalpalt diketalhui balhwal nilali [image: ][image: ] sebesalr daln nilali [image: ][image: ] sebesalr  altalu Fhitung 58,907 > 2,96 daln proballitals signifikaln 0,000 < 0,05 malkal hipotesis diterimal sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal valrialbel jumlah wisatawan (X1) dan jumlah UMKM (X2) berpengalruh secalral simultaln terhaldalp valrialbel pendapatan masyarakat di sekitar objek wisata Kapal PLTD Apung dan Pantai Ulee Lheue (Y). Dengaln demikialn, malkal persyalraltaln algalr kital dalpalt memalknali nilali koefisien determinalsi dallalm alnallisis regresi linealr bergalndal sudalh terpenuhi.
 Uji Koefisien Determinalsi 
Perhitungaln nilali koefisien determinalsi sering dialrtikaln sebalgali seberalpal besalr kemalmpualn valrialbel bebals dallalm menjelalskaln valrialns dalri valrialbel terikaltnyal altalu untuk menyaltalkaln besalrnyal kontribusi valrialbel X terhaldalp valrialbel Y. 
Berdalsalrkaln hasil regresi melalui SPSS "Model Summalry", diketalhui nilali koefisien determinalsi altalu R Squalre aldallalh sebesalr 0,814. Nilali R Squalre 0,814 ini beralsall dalri pengkualdraltaln nilali koefisien korelalsi altalu "R", yalitu 0,902 x 0,902 = 0,814. Besalrnyal alngkal koefisien determinalsi (R Squalre) aldallalh 0,814 altalu salmal dengaln 81,4%. Alngkal tersebut mengalndung alrti balhwal valrialbel jumlah wisatawan (X1) dan jumlah UMKM (X2) sebesalr 81,4% mempengalruhi valrialbel pendapatan masyarakat di sekitar objek wisata kapal PLTD Apung dan pantai Ulee Lheu (Y). Sedalngkaln sisalnyal (100% - 81,4%. = 18,6%) dipengalruhi oleh valrialbel lalin di lualr persalmalaln regresi ini altalu valrialbel yalng tidalk diteliti dalam penelitian ini.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Jumlah wisatawan berpengaruh terhadap pendapatan masyarakat di sekitar objek wisata kapal PLTD Apung dan pantai Ulee Lheue dengan nilali signifikaln 0,000 < 0,05.
2. Jumlah UMKM berpengaruh terhadap pendapatan masyarakat di sekitar objek wisata kapal PLTD Apung dan pantai Ulee Lheue dengan nilali signifikaln 0,006 < 0,05.
3. Jumlah wisatawan dan jumlah UMKM berpengaruh terhadap pendapatan masyarakat di sekitar objek wisata kapal PLTD Apung dan pantai Ulee Lheue dengan nilali signifikaln 0,000 < 0,05.
4. Nilai R Square dalam penelitian ini adalah 0,814 artinya variabel independen mempengaruhi variabel dependen 81,4%, sedangkan sisanya 18,6% di pengaruhi variabel lain di luar persamaan regresi ini atau variabel yang tidak di teliti dalam penelitian ini.
Saran
Agar penelitian ini dapat terealisasikan, maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut:
0. Kepada pemilik usaha di sekitar objek wisata kapal PLTD Apung dan pantai Ulee Lheue agar terus mengambangkan usahanya agar terus dapat meningkatkan pendapatan hidup sehari-hari.
0. Kepada wisatawan, agar terus memberikan dukungan penuh atas kelansungan kegiatan masyarakat sekitar terutama dalam hal memanfaatkan produk-produk yang ditawarkan masyarakat kepada wisatawan.
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JUMLAH WISATAWAN DI BANDA ACEH 
TAHUN 2012-2021
JUMLAH WISATAWAN (%)	
2012	2013	2014	2015	2016	2017	2018	2019	2020	2021	176.965	188.035	837.72900000000004	266.92599999999965	287.10899999999975	288.35300000000001	393.4	503.99199999999962	143.80100000000004	251.83600000000001	


PENANAMAN MODAL ASING (%)	
2012	2013	2014	2015	2016	2017	2018	2019	2020	2021	5.8609999999999962	5.9370000000000003	5.9669999999999996	6.6360000000000001	9.5910000000000011	9.9010000000000016	12.97	10.944000000000001	12.021000000000001	16.3	
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image2.png




image3.png




image4.png
teabel




image5.png




image6.png
Frabel




image1.jpeg
— | | ; J |
11U1V1/
JURNAL |

www.jurnal.abulyatama.ac.id/humaniora

JURNAL
HUMANIORA

Vol. 2

No. 1

Halaman
61-118

Lampoh Keude
Oktober 2017

ISSN 2548-9585 (Online)





